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RINGKASAN 

 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan hygiene sanitasi, pengembangan 

beberapa varian rasa, pengemasan, pemasaran digital. Metode kegiatan PKM ini adalah 

dengan penyuluhan dan pelatihan dengan menyiapkan data-data yang dibutuhkan oleh 

mitra tentang permasalahan yang dihadapi, kemudian melakukan kegiatan pelatihan, setelah 

itu memberikan pre-test sebelum dilakukan pelatihan dan post-test setelah dilakukan 

pelatihan, selanjutnya adalah tahapan monitoring dan evaluasi dengan melakukan 

penilaian terhadap pelaksanaan program yang dilakukan oleh tim pengabdi. Hasil dari 

kegiatan menunjukkan setelah mendapatkan pelatihan varian rasa, pengetahuan mereka 

bertambah di atas 80% dari 20 orang. Sedangkan pelatihan pemasaran digital, setelah 

mendapatkan pelatihan kemasan, pengetahuan mereka belum bertambah karena di bawah 

50% dari 20 orang peserta. Hal ini karena Bapak Suparno dan Ibu Aminah telah berusia 

50 tahun, mereka sangat sulit menerapkan pemasaran secara digital sebab dengan 

pemasaran konvensional, mereka sudah banyak memiliki konsumen seperti, toko, pasar dan 

reseler. Kemudian masyarakat setempat yang menjadi karyawan adanya keterbatasan 

memiliki hp android, sehingga mereka tidak dapat membantu Bapak Suparno dan Ibu 

Aminah untuk memasarkan produk secara online. Dengan banyaknya konsumen yang 

membeli produk keripik pisang, diharapkan Bapak Suparno dan Ibu Aminah selalu 

menjaga kualitas produk dan kemasannya sehingga konsumen terutama reseller dapat 

menjadi mitra agar reseller tersebut dapat memasarkan secara online di media social 

meliputi Facebook, Instagram, Twitter, Youtube dan Whats Apps. Diharapkan adanya 

pelatihan pemasaran digital secara bertahap, karena pengetahuan tentang teknologi digital 

sangat rendah, dengan bertahapnya pelatihan ini akan membuat Bapak Suparno, Ibu 

Aminah dan masyarakat setempat dapat melakukan penjualan secara online yang akan 

memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam melakukan transaksi jual beli online. 
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penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan 
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1. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang mendanai seluruh 

kegiatan PKM ini 

2. Dr. Rahmat Ingkadijaya, MM sebagai Ketua Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
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Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti 

5. Jajang Ginanjar, SE sebagai Koordinator Penyuluh Pertanian Kecamatan Muara Gembong 

6. Ibu Yuli sebagai Ketua Kelompok Anggre KCB Muara Gembong 

7. Bapak Suparno sebagai Kelompok Anggrek KCB Muara Gembong 

8. Ibu Aminah sebagai Ketua Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki Muara Gembong 

9. Masyarakat Kp. Beting sebagai Anggota Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki 

Muara Gembong. 

Tim Pengabdi berharap Laporan Akhir Program Insentif Pengabdian Masyarakat 

Terintegrasi Dengan MBKM ini dapat bermanfaat bagi diri Penulis dan semua pihak. Terima 

kasih. 

Jakarta, 20 Desember 2022 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
Kelompok Anggrek KCB (karya cacat berkreasi) merupakan salah satu kelompok 

binaan UMKM khusus untuk kaum difabel yang sudah berhasil yang terbentuk pada 

Desember 2019. Hingga sekarang kelompok Anggrek KCB masih eksis dalam 

memproduksi berbagai macam produk seperti kripik pisang, konveksi, kerudung, kaos, 

masker, pakaian, tas, dan lain-lain. Kelompok Anggrek KCB merupakan masyarakat 

difabel dengan berbagai kebutuhan khusus. Dengan keadaan yang tidak sempurna tidak 

membuat mereka putus asa, akan tetapi tetap memiliki tekad dan semangatnya yang kuat. 

Sejak 1 Agustus 2021 kelompok anggrek KCB memutuskan untuk menetap di Kp. Beting 

Desa Pantai Bahagia Kecamatan Muara gembong Kabupaten Bekasi. yang berjarak 

kurang lebih 75 KM dari Jakarta, dengan tujuan mulia yaitu melakukan pemberdayaan 

masyarakat lokal dengan mendirikan rumah panggung sebagai wadah pelatihan untuk 

menjahit dan mempoduksi usaha kuliner yaitu keripik pisang. 

Bapak Suparno adalah salah satu anggota yang diasuh oleh Kelompok Anggrek 

KCB karena kedua anaknya memiliki kebutuhan khusus. Kelompok Anggrek KCB 

membantu Bapak Suparno membentuk sebuah organisasi usaha yang bernama Kelompok 

Wanita Tani Sumber Rejeki yang dipimpin oleh Ibu Aminah (Istri Bapak Suparno) 

sebagai ketuanya. Ibu Aminah yang merupakan ketua Kelompok Wanita Tani Sumber 

Rejeki di Kp. Beting selalu membantu pengolahan produk keripik pisang sampai 

memasarkannya ke toko, pasar dan reseller. Di dalam pengolahan produk keripik pisang, 

Bapak Suparno dan Bu Aminah merekrut karyawan dari masyarakat di Kp. Beting, Muara 

Gembong agar memberdayakan masyarakat sekitarnya agar dapat meningkat pendapatan 

dan kesejahteraan perekonomian masyarakat setempat sebagai tempat berbagi ilmu dan 

pengalaman kepada warga untuk produktif memanfaatkan sumber daya alam yang luar 

biasa melimpah di daerah Kp. Beting. 

Jenis buah-buahan yang cukup besar produksinya di Kp. Beting Muara Gembong 

adalah buah pisang. Buah pisang yang sangat melimpah di daerah Kp. Beting, maka 

Bapak Suparno dan Ibu Aminah secara kreatif memproduksi keripik pisang dengan baik. 

Manfaat pengolahan pisang menjadi keripik pisang adalah untuk memberikan nilai 

tambah dan   memperpanjang kemanfaatan buah pisang, selain itu keripik pisang juga 
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memiliki nilai gizi yang cukup tinggi sehingga baik untuk dijadikan camilan.  

Pengolahan keripik pisang dibuat oleh Bapak Suparno dan Ibu Aminah 

sebagian besar merupakan usaha kecil dengan pengawasan mutu yang tidak maksimal, 

sehingga mutu yang dihasilkan belum konsisten dan tidak memenuhi syarat mutu keripik 

pisang. Industri pengolahan keripik pisang juga belum bisa memenuhi tuntutan konsumen 

yang menginginkan jaminan mutu keripik yang dihasilkan. Jika produk keripik pisang 

yang dibuat Bapak Suparno dan Ibu Aminah memiliki proses pengolahan dan semua 

penjamah makanan harus selalu memelihara kebersihan pribadinya dan harus selalu 

berperilaku sehat ketika bekerja, maka pengawasan mutu terhadap produk makanan akan 

terjaga dengan baik. 

Belum meningkatnya penjualan keripik pisang karena kemasan produk yang 

sangat tradisional dan sederhana dengan logo produk apa adanya, yaitu hanya berupa 

plastik putih dan logo mereknya yang sederhana. Hal ini membuat tampilan produk 

keripik pisang yang dipasarkan menjadi tidak menarik. Jika produk keripik pisang yang 

dibuat Bapak Suparno dan Ibu Aminah memiliki kemasan baru yang lebih menarik 

diharapkan dapat menjadi nilai jual produk dari mitra sehingga pihak distributor dapat 

menjadikan ini sebagai salah satu pertimbangan untuk menerima produk ini dipasarkan 

secara lebih luas. 

Setelah produk keripik pisang dikemas secara sederhana kemudian produk hanya 

dititipkan kepada warung atau pedagang kecil di sekitar rumah produksi, sehingga 

keterbatasan konsumen dalam mengakses produk keripik pisang. Sehingga keripik pisang 

tersebut belum dikenal oleh masyarakat umum baik masyarakat Muara Gembong maupun 

masyarakat luar Muara Gembong. Jika produk keripik pisang yang dibuat Bapak Suparno 

dan Ibu Aminah memiliki pemasaran digital maka akan memudahkan calon konsumen 

potensial untuk mendapatkan berbagai informasi mengenai produk dan memudahkan 

bertransaksi melalui internet. 

Kemudian tingginya persaingan menyebabkan produk keripik pisang yang dibuat 

oleh Bapak Suparno dan Ibu Aminah menghadapi persaingan yaitu belum dapat 

mengembangkan varian rasa produk dan bentuk produk pisang, karena keterbatasan 

pengetahuan dari sumber daya manusia dan teknologi. Jika produk keripik pisang yang 

dibuat Bapak Suparno dan Ibu Aminah memiliki pengembangan produk dengan berabagai 

varian rasa dan bentuk produk, maka produk keripik pisang memiliki keunggulan 

dengan memanfaatkan buah asli bukan perasa buah serta buah yang digunakan 

mengandung vitamin antioksidan yang dapat menvegah kanker sehingga dapat menjadi 
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cemilan yang sehat. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Bapak Sumarno dan Ibu Aminah di Kp. 

Beting Muara Gembong adalah sebagai berikut: 

1. Belum mampu menerapkan hygiene sanitasi makanan pada pengolahan produk 

keripik pisang 

2. Belum bisa mengembangkan produk keripik pisang dengan varian rasa dan bentuk 

produk yang berbeda 

3. Produk keripik pisang belum dikemas dengan baik dan menarik  

4. Pemasaran produk keripik belum dapat dipasarkan secara digital 

Dengan latar belakang di atas, kami sebagai Tim Pengbadi akan memberdayakan 

Bapak Suparno dan Ibu Aminah sebagai Kelompok Anggrek KCB dan Kelompok Wanita 

Tani Sumber Rejeki tentang: (1) Pelatihan hygiene sanitasi; (2) Pelatihan pengembangan 

varian rasa; (3) Pelatihan membuat kemasan yang baru dan menarik; (4) Pelatihan 

pemasaran digital. Oleh karena itu pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam upaya 

mendampingi usaha keripik pangan lokal pada Bapak Suparno dan Ibu Aminah. 
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BAB 2 

TUJUAN DAN SASARAN 

 
2.1. Tujuan 

Berdasarkan survei lapangan kami sebagai Tim Pengbadi akan melakukan 

kegiatan untuk memandirikan Bapak Suparno dan Ibu Aminah sebagai Kelompok 

Anggrek KCB dan Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki untuk menjadi wirausaha yang 

mandiri dan inovatif serta tangguh dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Memberikan pelatihan tentang hygiene sanitasi makanan merupakan suatu pedoman 

cara bagaimana semua penjamah makanan harus selalu memelihara kebersihan 

pribadinya dan harus selalu berperilaku sehat ketika bekerja. 

2. Memberikan pelatihan tentang pengemasan yang menarik dan inovatif dapat menjadi 

nilai jual produk sebagai salah satu pertimbangan untuk menerima produk ini 

dipasarkan secara lebih luas. 

3. Memberikan pelatihan tentang pemasaran digital agar produk kripik pisang yang 

dihasilkan sehingga disukai dan dibeli oleh calon konsumen secara luas. 

4. Memberikan pelatihan tentang varian rasa dan bentuk produk 

Dengan permasalahan yang dihadapi oleh mereka, maka solusi kami sebagai Tim 

pengabdi akan melakukan keempat pelatihan tersebut yang bertujuan dapat: 

1. Menambah ketrampilan Bapak Suparno, Ibu Aminah serta masyarakat setempat 

sebagai karyawan dalam mengembangkan usaha dalam membuka peluang usaha baru 

2. Bapak Suparno, Ibu Aminah serta masyarakat setempat sebagai karyawan dapat 

terangkat derajat perekonomiannya serta memiliki masa depan yang lebih baik 

3. Bapak Suparno, Ibu Aminah serta masyarakat setempat sebagai karyawan juga perlu 

mengetahui banyak hal terkait sistem kewirausahaan untuk memperoleh suatu 

keuntungan, sehingga upaya yang maksimal diharapkan dapat memperoleh 

kesejahteraan 

4. Semangat kewirausahaan juga perlu dipupuk dan ditingkatkan agar dapat menjadi 

pribadi yang lebih mandiri dan berkembang baik dari segi sosial maupun ekonomi. 

 

2.2. Sasaran 

Sasaran program pengabdian masyarakat ini adalah Bapak Suparno sebagai Anggota 
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Kelompok Anggrek KCB dan Ibu Aminah sebagai Ketua Kelompok Wanita Tani Sumber 

Rejeki serta masyarakat setempat sebagai karyawan dan anggota Kelompok Wanita Tani 

Sumber Rejeki. 

Tabel 2.1. Sasaran Program 

No Kelompok Penerima Manfaat Jumlah Orang 

1 Kelompok Anggrek KCB 3 orang terdiri dari Bpk Suparno dan 2 

anaknya (Syamsul Hadi dan Neneng) 

2 Kelompok 

Rejeki 

Wanita Tani Sumber 21 orang terdiri dari Ibu Aminah (Ketua) 

dan 20 orang karyawan (Anggota) 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

Usaha keripik pisang yang dibuat oleh Bapak Suparno, Ibu Aminah dan 

masyarakat setempat sebagai karyawan berlokasi di Kp. Beting, Desa Pantai Harapan 

Jaya, Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Desa Pantai Harapan 

Jaya mempunyai wilayah seluas 4.672 ha, dengan perincian tambak seluas 2.800 ha 

(termasuk tanah timbul), pemukiman penduduk seluas 300 ha, pemakaman seluas 1 

ha, dan sawah seluas 1.571 ha. Status tanah SHM seluas 815 ha dan tanah adat Letter C 

seluas 217 ha. Mata pencaharian masyarakat Desa Harapan Jaya pada umumnya   

adalah   di   sektor perikanan, terutama pertambakan dan penangkapan (nelayan), sisanya 

bekerja sebagai lahan pertanian.   Desa   Pantai   Harapan   Jaya   telah   diolah   dengan   

budi   daya pertanian seluas 512 ha. Kebudayaan dicerminkan dalam berbagai kegiatan 

kesenian masyarakat, seperti gotong singa (odong-odong) dan topeng bekasi. 

Jumlah penduduk Desa Pantai Harapan Jaya berjumlah 7.549 orang terdiri dari 

penduduk perempuan berjumlah 3.681 orang dan penduduk laki-laki berjumlah 3.868 

orang. Riwayat pendidikan masyarakat Desa Pantai Harapan Jaya yaitu SD sebanyak 

2.257 orang (30%), SMP 1.435 orang (19%), SMA 807 orang (11%), sarjana 38 orang 

(1%) dan sebanyak 3.012 (40%) tidak tamat SD. Hal ini mengakibatkan kurangnya 

pengetahuan masyarakat terhadap metode yang tepat  dalam pengolahan produk hasil 

pertanian.  Oleh karena itu perlu adanya pelatihan skill terhadap masyarakat Desa Pantai 

Harapan Jaya khususnya di Kp. Beting. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Adapun langkah-langkah atau tahapan dalam kegiatan program insentif 

pengabdian masyarakat adalah: 

1. Tahapan awal: 

a. Tahapan ini dilakukan adalah survey dengan menyiapkan data-data yang 

dibutuhkan terkait dengan usaha produk keripik pisang Bapak Suparno dan Ibu 

Aminah sebagai mitra pengabdian masyarakat. Hal ini dibutuhkan untuk 

memastikan pendampingan seperti apa yang tepat, serta apa saja permasalahan 

mitra yang mendesak untuk diatasi, dan juga melihat kultur pada masing-masing 

mitra. 

b. Kerjasama dengan mitra sehingga dibuat surat pernyataan kesediaan kerjasama 

STP Trisakti dengan mitra 

c. Menyusun proposal permasalahan yang dihadapi mitra yaitu hygiene sanitasi, 

pengembangan varian rasa, pengemasan dan pemasaran digital 

d. Submit proposal ke Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

yang mendanai seluruh kegiatan PKM ini 

2. Tahapan Pelaksanaan 

a. Menyiapkan program-program pengabdian masyarakat untuk disosialisasikan 

kepada mitra dengan masalah utama adalah pelatihan hygiene sanitasi, 

pengembangan varian rasa, pengemasan dan pemasaran digital 

b. Pengadaan peralatan untuk pelatihan 

c. Menyiapkan materi pelatihan yang menarik dan mudah dipahami 

d. Menyiapkan bahan pre-test dan post-test terkait materi pelatihan 

e. Memberikan pelatihan tentang tentang praktek hygiene sanitasi, pengembangan 

varian rasa, pengemasan dan pemasaran digital sehingga mitra mudah memahami 

ilmu dan informasi yang diberikan dimana diharapkan mitra dapat 

melaksanakannya dalam proses produksi setiap hari 

f. Memberikan pre-test sebelum dilakukan pelatihan dan post-test setelah dilakukan 

pelatihan 
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3. Tahapan monitoring dan evaluasi 

a. Proses monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program dilakukan setelah 

pelatihan selesai dilakukan 

b. Metode evaluasi yang digunakan adalah dengan menggunakan metode observasi 

kepada mitra terkait tentang hygiene sanitasi makanan, pengembangan varian 

rasa, pengemasan produk dan pemasaran digital 

Peran tim pelaksana yang sesuai dengan kompetensinya dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Heny Ratnaningtyas posisi sebagai ketua, tugasnya adalah melakukan 

perencanaan program, aktifitas, workplan, budget, cashflow, monitoring dan evaluasi 

dengan menggunakan logframe 

2. Alifatqul Maulana, SST, M.Par posisi sebagai anggota pertama, tugasnya adalah 

Bertanggung jawab mempersiapkan pelatihan dan penyuluhan serta pelaksanaan 

kegiatan fisik hygiene sanitasi dan pengembangan varian rasa di lapangan. 

3. Fifi Nofiyanti, M.Pd, M.Par posisi sebagai anggota pertama, tugasnya adalah 

bertanggung jawab mempersiapkan pelatihan dan penyuluhan serta pelaksanaan 

kegiatan fisik pengemasan dan pemasaran digital di lapangan. 

 

Tabel 3.1. Program Pengembangan Usaha Keripik Pisang Kp. Beting Muara Gembong 

 

RENCANA PROGRAM 

KERJA 

November 2022 Desember 2022 

Minggu Minggu 

II III IV I II III IV 

Tahapan Awal        

Survey 14 
Nov 

      

Kerjasama Mitra 15 
Nov 

      

Penyusunan Proposal  18 
Nov 

     

Submit proposal   28 
Nov 

    

Tahapan Pelaksanaan        

Menyiapkan program-program 

pengabdian masyarakat untuk 

disosialisasikan kepada mitra 

dengan masalah utama adalah 

pelatihan hygiene sanitasi, 

pengembangan varian rasa, 

pengemasan dan pemasaran 

digital 

  30 

Nov 

    

Pengadaan peralatan untuk    1    
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RENCANA PROGRAM 

KERJA 

November 2022 Desember 2022 

Minggu Minggu 

II III IV I II III IV 

pelatihan Des 

Menyiapkan materi pelatihan serta 

bahan pre-test dan post-test terkait 

materi pelatihan 

   2 

Des 

   

Memberikan pelatihan hygiene 

sanitasi dan varian rasa 

kemudian memberikan pre-test 

dan post-test terkait pelatihan 

   4 

Des 

   

Memberikan pelatihan varian 

rasa kemudian memberikan pre-

test dan post-test terkait 

pelatihan 

    9 

Des 

  

Memberikan pelatihan 

pengemasan dan pemasaran 

digital kemudian memberikan 

pre-test dan post-test terkait 

pelatihan 

    17 

Des 

  

Monitoring dan Evaluasi        

Monitoring dan Evaluasi 

Program Insentif PKM Kp. 

Beting Muara Gembong 

     19 

Des 

 

Laporan dan Luaran        

Laporan tertulis      21 
Des 

 

Luaran dalam bentuk film      21 
Des 

 

Luaran dalam artikel di media 

massa 

     21 
Des 

 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

Tabel 3.2. Run Down Pelatihan 

NO. WAKTU PROGRAM 

4 Desember 2022 Pelatihan Hygiene Sanitasi 

1 09.00 – 10.00 Registrasi Peserta dan Pemberian snack 

2 10.00 – 10.30 Pembukaan dengan sambutan dari Ketua Tim Pengabdi STP Trisakti 

dan Jajang Ginanjar, SE sebagai Koordinator Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Muara Gembong 

3 10.30 – 12.00 Pelatihan hygiene sanitasi dilakukan oleh narasumber yaitu 

Bapak 

Stevanus David 

4 12.00 – 13.00 Istirahat, sholat dan makan siang 

5 13.00 – 15.00 Peserta mempraktekan hygiene sanitasi yang dibimbing oleh Bapak 

Stevanus David 

6 15.00 – 15.30 Penutupan 

9 Desember 2022 Pelatihan Pengembangan Varian Rasa 

1 09.00 – 10.00 Registrasi Peserta dan Pemberian snack 
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NO. WAKTU PROGRAM 

2 10.00 – 10.30 Pembukaan dengan sambutan dari Ketua Tim Pengabdi STP Trisakti 

dan Jajang Ginanjar, SE sebagai Koordinator Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Muara Gembong 

3 10.30 – 12.00 Pelatihan pengembangan varian rasa dilakukan oleh narasumber 

yaitu 

Bapak Stevanus David 

4 12.00 – 13.00 Istirahat, sholat dan makan siang 

5 13.00 – 15.00 Peserta mempraktekan varian rasa yang dibimbing oleh Bapak 

Stevanus  David 

6 15.00 – 15.30 Penutupan 

17 Desember 2022 Pelatihan Pengembangan Varian Rasa 

1 09.00 – 10.00 Registrasi Peserta dan Pemberian snack 

2 10.00 – 10.30 Pembukaan dengan sambutan dari Ketua Tim Pengabdi STP Trisakti 

dan Jajang Ginanjar, SE sebagai Koordinator Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Muara Gembong 

3 10.30 – 12.00 Pelatihan pengemasan dilakukan oleh narasumber yaitu Bapak 

Aji 

Putra Wicaksono 

4 12.00 – 13.00 Istirahat, sholat dan makan siang 

5 13.00 – 15.00 Pelatihan pemasaran digital dilakukan oleh narasumber yaitu Bapak 

Aji Putra Wicaksono 

6 1.00 – 14.30 Penutupan 

19 Desember 2022 Monitoring dan Evaluasi 

1 09.00 – 10.00 Registrasi Peserta dan Pemberian snack 

2 10.00 – 10.30 Pembukaan dengan sambutan dari Ketua Tim Pengabdi STP Trisakti 

dan Jajang Ginanjar, SE sebagai Koordinator Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Muara Gembong 

3 10.30 – 12.00 Monitoring dan Evaluasi Program Insentif PKM Kp. Beting Muara 

Gembong oleh Tim Monev STP Trisakti yaitu Bpk. Moch. Achmadi, 

M.Pd. 

4 12.00 – 13.00 Istirahat, sholat dan makan siang 

5 13.00 – 13.30 Penutupan 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 10    

 

 

BAB 4 

KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Adapun keluaran yang dicapai (output) dalam kegiatan program insentif 

pengabdian masyarakat adalah: 

1. Dengan pelatihan hygiene sanitasi makanan, 80% dari peserta mengerti dan 

memahami serta melaksanakan hygiene sanitasi produk keriping pisang meliputi: 

a. Air yang digunakan pada pengolahan keripik pisang bersumber dari air sumur 

bersih dan jumlahnya harus memenuhi seluruh kegiatan produksi, secara fisik 

air tersebut tidak berbau, jernih, dan tidak berasa 

b. Fasilitas pembersihan lingkungan, bangunan dan pencucian peralatan pada 

pengolahan keripik pisang tersedia alat seperti sapu, sikat, pel dan kain lap, 

dilengkapi tempat sampah yang tertutup. Selain itu, bahan penolong berupa 

deterjen dan air bersih yang mengalir tetapi belum dilengkapi air panas, karena 

air panas berguna untuk melarutkan sisa-sisa lemak dan untuk tujuan disinfeksi 

peralatan. 

c. Fasilitas higiene karyawan terdiri dari tempat cuci tangan dan toilet, fasilitas 

cuci tangan berupa keran air dan lap pengering di dalam ruang pembuatan 

bumbu dan di dekat tempat pengupasan pisang, menggunakan westafel. 

d. Karyawan pengolahan keripik pisang yang bekerja selalu dalam keadaan sehat 

dan tidak diperbolehkan bekerja jika menunjukkan gejala demam atau penyakit 

menular seperti flu. 

e. Karyawan menggunakan celemek, penutup kepala, sarung tangan dan masker 

f. Karyawan selalu mencuci tangan sebelum mengiris pisang, sebelum membuat 

bumbu keripik pisang, sebelum menggoreng irisan pisang yang sudah diberi 

bumbu, sesudah memegang alat pengaduk, sesudah menggoreng dan sesudah ke 

luar dari toilet. 

g. Pemeliharaan lingkungan dan bangunan pada pengolahan keripik pisang 

dilakukan secara berkala, lantai ruang produksi dan sebagian peralatan yang 

selalu dibersihkan sebelum atau sesudah digunakan, serta pembersihan sarang 

laba-laba pada langit- langit 

h. penyimpanan dengan menggunakan lemari untuk bahan kering dibuat 
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sedemikian rupa agar hama tidak bisa masuk dan berkembang biak di dalamnya, 

minimum 15 cm diatas lantai dan 5 cm dari dinding 

2. Dengan pelatihan tentang varian rasa dan bentuk produk, 80% dari peserta mengerti 

dan memahami serta melaksanakan pengembangan produk dengan banyak varian rasa 

yaitu sambal balado, coklat, keju dan gula aren meliputi: 

a. Kemudahan memperoleh bahan baku pisang 

b. Standar kematangan buah pisang 

c. Inovasi rasa yaitu rasa sambal balado dilakukan dengan mencampur 2 kg keripik 

pisang yang sudah digoreng dengan bumbu halus yang sudah diblender terdiri 

dari 29 cabai merah, 4 siung bawang merah, 3 siung bawang putih, 1 keping gula 

merah, garam dan penyedap rasa secukupnya. Kemudian diaduk pastikan 

tercampur secara rata 

d. Inovasi rasa yaitu cokelat yaitu mencampur 2 kg keripik pisang yang sudah 

digoreng dengan coklat bubuk dan maizena yang sudah disangrai dan gula 

halus. Kemudian diaduk pastikan tercampur secara rata. 

e. Untuk keripik pisang rasa jahe yaitu mencampur 2 kg keripik pisang yang sudah 

digoreng dengan taburan jahe dan maizena yang sudah disangrai dan gula 

halus. Kemudian diaduk pastikan tercampur secara rata 

f. Untuk keripik pisang rasa gula aren yaitu mencampur 2 kg keripik pisang yang 

sudah digoreng dengan gula aren dan maizena yang sudah disangrai dan gula 

halus. Kemudian diaduk pastikan tercampur secara rata. 

3. Dengan pelatihan pengemasan, 80% dari peserta mengerti dan memahami serta 

melaksanakan pengemasan dengan baik, menarik dan inovatif meliputi: 

a. Desain logo baru mempunyai makna bahwa produk ini berbasis keripik pisang 

dengan merk “Keripik Pisang Kepok Syamsul Hadi” 

b. Warna yang digunakan juga menarik, dengan nuansa biru dan kuning yang 

melambangkan kehangatan dan kemakmuran 

c. Logo yang telah berhasil didesain tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

konsep desain stiker yang kemudian ditempelkan pada kemasan plastik berbentuk 

pouch 

d. Logo ditempel pada plastik agar saat display produk mudah dalam penataan dan 

tidak mudah terguling 

4. Memberikan pelatihan tentang pemasaran digital, 80% dari peserta mengerti dan 

memahami serta melaksanakan pemasaran digital meliputi: 
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a. Kegiatan utama yang dilakukan untuk dapat mengembangkan usaha “Keripik 

Pisang ADIF” adalah dengan mengelola akun sosial media yang telah dibuat 

dengan cara terus dilakukan pembaruan informasi serta tampilan. 

b. Melakukan pemasaran dengan melakukan promosi produk ke Instagram, 

Facebook, Twitter, TikTok dan Youtube 

c. Bekerjasama dengan aplikasi e-commerce shopee untuk menjual produk produk 

keripik pisang di aplikasi tersebut 

 

Tabel 4.1. Hasil Pre-Test dan Pos-Test Hygiene Sanitasi 

 

Keterangan 

Pre-Test Post-Test 

Sudah 

Mengetahui 

Sudah 

Mengetahui 

Air yang digunakan pada pengolahan keripik pisang 

bersumber dari air sumur bersih dan jumlahnya memenuhi 

seluruh kegiatan produksi 

 
 

55% 

 
 

82% 

Fasilitas pembersihan lingkungan, bangunan dan pencucian 

peralatan pada pengolahan keripik pisang tersedia dengan baik 

 
42% 

 
80% 

Fasilitas higiene karyawan terdiri dari tempat cuci tangan dan 

toilet 

 
55% 

 
83% 

Karyawan yang bekerja selalu dalam keadaan sehat dan tidak 

diperbolehkan bekerja jika menunjukkan gejala demam atau 

penyakit menular 

 
 

57% 

 
 

80% 

Karyawan menggunakan celemek, penutup kepala, sarung 

tangan dan masker 

 
33% 

 
85% 

Karyawan selalu mencuci tangan sebelum melakukan 

pengolahan produk keripik pisang 

 
59% 

 
89% 

Pemeliharaan lingkungan dan bangunan pisang dilakukan 

secara berkala 

 
51% 

 
84% 

Penyimpanan dengan menggunakan lemari untuk bahan 

kering dibuat sedemikian rupa agar hama tidak bisa masuk 

dan berkembang biak 

 
 

54% 

 
 

80% 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase sebelum dilakukan 

pelatihan tingkat pengetahuan responden tentang hygiene sanitasi sangatlah rendah. Setelah 

mendapatkan pelatihan hygiene sanitasi, pengetahuan mereka bertambah di atas 80% dari 

20 orang peserta mengetahui tentang: (1) Penyuplaian air bersih harus memadai; (2) 

Pembersihan lingkungan, bangunan; (3) Fasilitas hygiene karyawan meliputi cuci tangan 

dan toilet; (4) Karyawan yang bekerja selalu dalam keadaan sehat; (5) Karyawan 

menggunakan celemek, penutup kepala, sarung tangan dan masker; (6) Karyawan selalu 

mencuci tangan sebelum melakukan pengolahan produk keripik pisang; (7) Pemeliharaan 

lingkungan dan bangunan dilakukan secara berkala; (8) Penyimpanan dibuat sedemikian 
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rupa agar hama tidak bisa masuk dan berkembang biak. 

 

Tabel 4.2. Hasil Pre-Test dan Pos-Test Pengembangan Varian rasa 

 

Keterangan 

Pre-Test Post-Test 

Sudah 

Mengetahui 

Sudah 

Mengetahui 

Kemudahan memperoleh bahan baku pisang 
80% 85% 

Standar kematangan buah pisang 80% 85% 

Pengolahan keripik pisang rasa sambal balado 10% 82% 

Pengolahan keripik pisang rasa cokelat 12% 83% 

Pengolahan keripik pisang rasa jahe 10% 80% 

Pengolahan keripik pisang rasa gula aren 12% 80% 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase sebelum dilakukan pelatihan 

tingkat pengetahuan responden tentang varian rasa sangatlah rendah, tetapi mereka sudah 

mengetahui standard kematangan buah pisang dan bahan baku pisang sangat mudah 

diperoleh di Kp. Beting, Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. 

Setelah mendapatkan pelatihan varian rasa, pengetahuan mereka bertambah di atas 80% 

dari 20 orang peserta mengetahui tentang varian rasa sambal balado, rasa cokelat, jahe dan 

gula aren. 

Tabel 4.3. Hasil Pre-Test dan Pos-Test Pengemasan 

 

Keterangan 

Pre-Test Post-Test 

Sudah 

Mengetahui 

Sudah 

Mengetahui 

Desain logo mencantumkan pemilik produk keripik pisang 35% 83% 

Warna yang digunakan harus menarik dan memiliki arti 37% 81% 

Logo ditempelkan pada kemasan plastik berbentuk pouch 31% 82% 

Logo tidak dimasukkan ke dalam plastik agar saat display 

produk mudah dalam penataan dan tidak mudah terguling 

 
39% 

 
84% 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase sebelum dilakukan pelatihan 

tingkat pengetahuan pengemasan sangatlah rendah. Setelah mendapatkan pelatihan 

kemasan, pengetahuan mereka bertambah di atas 80% dari 20 orang peserta mengetahui 

tentang: (1) Desain logo mencantumkan pemilik produk keripik pisang; (2) Warna yang 

digunakan harus menarik dan memiliki arti; (3) Logo ditempelkan pada kemasan plastik 

berbentuk pouch; (4) Logo tidak dimasukkan ke dalam plastik agar saat display produk 

mudah dalam penataan dan tidak mudah terguling. 
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Tabel 4.4. Hasil Pre-Test dan Pos-Test Pemasaran Digital 

 

Keterangan 

Pre-Test Post-Test 

Sudah 

Mengetahui 

Sudah 

Mengetahui 

Mengelola akun sosial media yang telah dibuat dengan 

cara terus dilakukan pembaruan informasi serta tampilan 

 
17% 

 
35% 

Melakukan pemasaran dengan melakukan promosi produk 

ke Instagram, Facebook, Twitter, TikTok dan Youtube 

 
14% 

 
44% 

Bekerjasama dengan toko online yaitu shopee untuk 

menjual produk keripik pisang 

 
5% 

 
20% 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase sebelum dilakukan pelatihan 

tingkat pengetahuan pemasaran digital sangatlah rendah. Setelah mendapatkan pelatihan 

pemasaran digital, pengetahuan   mereka belum bertambah karena di bawah 50% dari 20 

orang peserta belum mengetahui tentang: (1) Mengelola akun sosial media yang telah 

dibuat dengan cara terus dilakukan pembaruan informasi serta tampilan; (2) Melakukan 

pemasaran dengan melakukan promosi produk ke Instagram, Facebook, Twitter, TikTok 

dan Youtube; (3) Bekerjasama dengan toko online yaitu shopee untuk menjual produk 

keripik pisang. Hal ini karena Bapak Suparno dan Ibu Aminah telah berusia 50 tahun, 

mereka sangat sulit menerapkan pemasaran secara digital sebab dengan pemasaran 

konvensional, mereka sudah banyak memiliki konsumen seperti, toko, pasar dan reseler. 

Kemudian masyarakat setempat yang menjadi karyawan adanya keterbatasan memiliki hp 

android, sehingga mereka tidak dapat membantu Bapak Suparno dan Ibu Aminah untuk 

memasarkan produk secara online. 

Tahapan monitoring pada kegiatan ini dilakukan secara langsung ke Kp. Beting 

Muara Gembong. Untuk tahapan ini evaluasi, kriteria keberhasilan dapat diukur dengan 4 

(empat) target capaian kegiatan yaitu: (1) Tingkat partisipasi; (2) Terwujudnya 

pelaksanaan pembuatan empat varian rasa produk keripik pisang, mendapatkan kemasan 

baru dan melakukan pemasaran digital; (3) Tingkat pemahamahan tentang hygiene 

sanitasi; (4) Usaha terus berjalan dengan menggunakan kemasan baru. Adapun untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.5. Status Capaian Keberhasilan Program 

Kriteria Indikator Capaian Status Capaian 

 

Tingkat partisipasi 
 
 

Semua peserta hadir 

Tercapai (semua selalu 

partisipatif dalam seluruh 

kegiatan) 
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Kriteria Indikator Capaian Status Capaian 

 

Pelatihan ini terwujudkan dalam 

pengolahan produk keripik 

pisang 

Mitra melasanakan 

pembuatan empat varian 

rasa produk keripik pisang, 

mendapatkan kemasan 

baru 

Tercapai (Adanya sampel 

empat varian rasa dengan 

kemasan baru) 

 
Tingkat Pemahaman 

Meningkatnya pemahaman 

mitra tentang Higiene 

Sanitasi Makanan yang 

baik dan benar 

 

Tercapai (berdasarkan hasil 

pre-post) 

 

Tingkat Keberlanjutan 

Usaha terus berjalan 

dengan menggunakan 

kemasan baru 

Tercapai (kedua mitra 

memakai kemasan tersebut 

untuk produknya) 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

Luaran dari pelaksanaan kegiatan ini berupa produk kemasan, artikel jurnal, 

media online dan video yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6. Status Capaian Luaran 

Jenis Luaran Indikator Capaian Status Capaian 

 
Publikasi pada jurnal 

 

 

Publish tahun 2023 

Tercapai (Submittes pada 

Jurnal Makardhi submit 

tanggal 23 Desember 2022 

dan terbit bulan Juni 2023 

Publikasi pada media online Publish tahun 2022 Tercapai telah publish pada 
media online tanggal 21 
Desember 2022 

Produk kemasan 
 
Ada 

Tercapai (telah digunakan 

oleh usaha pak Suparno) 
Video Ada Tercapai (di youtube) 

HAKI 
 
Ada 

Sertikasi Poster 

Sertifikasi Video 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 
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BAB 5 

MANFAAT YANG DIPEROLEH 

 

5.1. Fungsi dan Manfaat Kegiatan 

Diadakanya pelatihan hygiene sanitasi pada pengolahan produk keripik pisang 

untuk Bapak Suparno sebagai Anggota Kelompok Anggrek KCB dan Ibu Aminah sebagai 

Ketua Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki dan masyarakat setempat sebagai karyawan 

sangatlah penting sekali agar dihasilkan produk yang memenuhi persyaratan dan aman 

dikonsumsi, beberapa manfaat hygiene sanitasi adalah sebagai berikut: 

1. Mencegah penyakit menular 

2. Mencegah kecelakaan kerja 

3. Mencegah timbulnya bau tidak sedap 

4. Menghindari pencemaran 

5. Mengurangi jumlah (persentase penyakit) 

6. Lingkungan menjadi bersih, sehat, dan nyaman 

Diadakanya pelatihan beberapa varian rasa produk keripik pisang sangat penting 

karena memberi manfaat kepada Bapak Suparno sebagai Anggota Kelompok Anggrek 

KCB dan Ibu Aminah sebagai Ketua Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki dan 

masyarakat setempat sebagai karyawan, antara lain: 

1. Melakukan inovasi rasa sesuai kebutuhan dan permintaan konsumen 

2. Pengolahan varian rasa keripik pisang pengolahan keripik pisang berpotensi untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

3. Melakukan berbagai inovasi rasa keripik pisang akan menjadi produk unggulan dari 

Kp. Beting Muara Gembong sebagai makanan oleh-oleh yang dapat menjadi daya 

tarik wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Diadakanya pelatihan pengemasan produk keripik pisang sangat penting, karena 

kemasan tidak hanya melindungi produk, tetapi juga berfungsi sebagai alat promosi yang 

dapat menarik konsumen. Manfaat adanya kemasan yang baik bagi produk keripik pisang 

adalah sebagai berikut: 

1. Kemasan yang baik dan menarik memberi kesan serta meyakinkan konsumen tentang 

produknya. 

2. Kemasan yang baik dan menarik akan membuat konsumen tidak akan ragu membayar 
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biaya tinggi untuk kenyamanan, keandalan, tampilan, dan prestise kemasan 

berkualitas tinggi. 

3. Kemasan yang dirancang dengan baik memberikan kekuatan bagi usaha, karena 

dengan demikian konsumen akan dengan mudah dan cepat untuk mengenali merek 

produk. 

4. Kemasan yang unik dan inovatif membawa manfaat bagi produsen dan konsumen  

Diadakanya pelatihan pemasaran digital produk keripik pisang kepada Bapak 

Suparno sebagai Anggota Kelompok Anggrek KCB dan Ibu Aminah sebagai Ketua 

Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki dan masyarakat setempat sebagai karyawan 

akan dapat menjangkau pasar dan menarik banyak pelanggan. Tetapi setelah diadakan 

monitoring dan evaluasi, kegiatan pemasaran digital untuk keripik pisang ini tidak berjalan 

dengan lancar. Hal ini karena Bapak Suparno dan Ibu Aminah telah berusia 50 tahun, 

mereka sangat sulit menerapkan pemasaran secara digital sebab dengan pemasaran 

konvensional, mereka sudah banyak memiliki konsumen seperti, toko, pasar dan reseler. 

Kemudian masyarakat setempat yang menjadi karyawan adanya keterbatasan memiliki hp 

android, sehingga mereka tidak dapat membantu Bapak Suparno dan Ibu Aminah untuk 

memasarkan produk secara online. 

 

Tabel 5.1. Penilaian Peserta terhadap Pelatihan Hygiene Sanitasi 

 

Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Manfaat Bagi Peserta     

Kegiatan ini menambah pengetahuan/kemampuan 
/keterampilan saya 

 
0 

0 2 18 

Pelatihan yang diberikan berguna untuk 

mendukung pekerjaan saya 

 
0 

0 0 20 

Pelatihan yang diberikan bermanfaat 

(langsung/tidak langsung) bagi usaha 

 
0 

0 0 20 

Penyajian Materi 

Pelatihan disajikan dengan Bahasa yang mudah saya 

pahami 

0 0 0 20 

Pelatihan disajikan dengan jelas dan sesuai dengan 

harapan saya 

0 0 0 20 

Pelatihan disajikan dengan disertai dengan contoh 

riil sesuai topik yang dijelaskan 

0 0 0 20 

Pembicara     

Pembicara mengusai materi dengan baik 
0 0 2 18 
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Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Pembicara mampu menjelaskan dengan sistematis 0 0 18 2 

Pembicara mampu menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan dengan baik 

0 0 18 2 

Pembicara bersikap baik dan antusias dalam mengajar 0 0 18 2 

Pembicara menguasai ruang dan media 

pembelajaran 

0 0 18 2 

Pembicara mampu membangun interaksi yang baik 

dengan peserta 

0 0 18 2 

Pembicara datang tepat waktu dan mampu 

mengelola waktu kegiatan dengan baik 

0 0 18 2 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 

 

Tabel 5.2. Penilaian Peserta terhadap Pelatihan Pengembangan Varian Rasa 

 

Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Manfaat Bagi Peserta     

Kegiatan ini menambah pengetahuan/kemampuan 
/keterampilan saya 

 
0 

0 0 20 

Pelatihan yang diberikan berguna untuk 

mendukung pekerjaan saya 

 
0 

0 0 20 

Pelatihan yang diberikan bermanfaat 

(langsung/tidak langsung) bagi usaha 

 
0 

0 0 20 

Penyajian Materi 

Pelatihan disajikan dengan Bahasa yang mudah 

saya pahami 

0 0 0 20 

Pelatihan disajikan dengan jelas dan sesuai dengan 

harapan saya 

0 0 0 20 

Pelatihan disajikan dengan disertai dengan contoh 

riil sesuai topik yang dijelaskan 

0 0 0 20 

Pembicara     

Pembicara mengusai materi dengan baik 
0 0 0 20 

Pembicara mampu menjelaskan dengan sistematis 
0 0 0 20 

Pembicara mampu menjawab setiap pertanyaan 

yang diajukan dengan baik 

0 0 0 20 

Pembicara bersikap baik dan antusias dalam 

mengajar pembelajaran 

0 0 0 20 

Pembicara mampu membangun interaksi yang 

baik dengan peserta 

0 0 0 20 

Pembicara datang tepat waktu dan mampu 

mengelola waktu kegiatan dengan baik 

0 0 0 20 

Sumber: Tim Pengabdi (2022)  
 

Tabel 5.3. Penilaian Peserta terhadap Pelatihan Pengemasan 
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Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Manfaat Bagi Peserta     

Kegiatan ini menambah pengetahuan/kemampuan 
/keterampilan saya 

 
0 

0 0 20 

Pelatihan yang diberikan berguna untuk 

mendukung pekerjaan saya 

 
0 

0 0 20 

Pelatihan yang diberikan bermanfaat 

(langsung/tidak langsung) bagi usaha 

 
0 

0 0 20 

Penyajian Materi 

Pelatihan disajikan dengan Bahasa yang mudah 

saya pahami 

0 0 0 20 

Pelatihan disajikan dengan jelas dan sesuai dengan 

harapan saya 

0 0 0 20 

Pelatihan disajikan dengan disertai dengan contoh 

riil sesuai topik yang dijelaskan 

0 0 0 20 

Pembicara     

Pembicara mengusai materi dengan baik 
0 0 0 20 

Pembicara mampu menjelaskan dengan sistematis 
0 0 0 20 

Pembicara mampu menjawab setiap pertanyaan 

yang diajukan dengan baik 

0 0 0 20 

Pembicara bersikap baik dan antusias dalam 

mengajar 

0 0 0 20 

Pembicara menguasai ruang dan media 

pembelajaran 

0 0 0 20 

Pembicara mampu membangun interaksi yang 

baik dengan peserta 

0 0 0 20 

Pembicara datang tepat waktu dan mampu 

mengelola waktu kegiatan dengan baik 

0 0 0 20 

Sumber: Tim Pengabdi (2022)  
 

Tabel 5.4. Penilaian Peserta terhadap Pelatihan Pemasaran Digital 

 

Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Manfaat Bagi Peserta     

Kegiatan ini menambah pengetahuan/kemampuan 
/keterampilan saya 

 
0 

20 0 0 

Pelatihan yang diberikan berguna untuk 

mendukung pekerjaan saya 

 
0 

20 0 0 

Pelatihan yang diberikan bermanfaat 

(langsung/tidak langsung) bagi usaha 

 
0 

20 0 0 

Penyajian Materi 

Pelatihan disajikan dengan Bahasa yang mudah 

saya pahami 

0 20 0 0 

Pelatihan disajikan dengan jelas dan sesuai dengan 

harapan saya 

0 20 0 0 
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Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Pelatihan disajikan dengan disertai dengan contoh 

riil sesuai topik yang dijelaskan 

0 20 0 0 

Pembicara     

Pembicara mengusai materi dengan baik 
0 20 0 0 

Pembicara mampu menjelaskan dengan sistematis 
0 20 0 0 

Pembicara mampu menjawab setiap pertanyaan 

yang diajukan dengan baik 

0 20 0 0 

Pembicara bersikap baik dan antusias dalam 

mengajar 

0 20 0 0 

Pembicara menguasai ruang dan media 

pembelajaran 

0 20 0 0 

Pembicara mampu membangun interaksi yang 

baik dengan peserta 

0 20 0 0 

Pembicara datang tepat waktu dan mampu 

mengelola waktu kegiatan dengan baik 

0 20 0 0 

Sumber: Tim Pengabdi (2022) 
 

Dari tabel penilaian peserta terhadap pelatihan hygiene sanitasi, pengembangan 

varian rasa dan pengemasan, semua sangat antusias terhadap manfaat pelatihan, penyajian 

materi dan narasumber yang dapat menjalin hubungan baik dengan peserta dengan 

menguasai materi, menjelaskan dengan sistematis dan bersikap ramah dan sopan sehingga 

peserta mampu memahami dan mempraktekan pelatihan tersebut. Sedangkan untuk 

pelatihan pemasaran digital, mereka belum mampu memahami dan mengerti tentang 

teknologi digital, sehingga tidak bisa mempraktekan pemasaran digital dalam kegiatan 

usaha. 

 

5.2. Dampak Ekonomi dan Sosial 

Berdasarkan dari hasil kegiatan program pengabdian masyarakat pada Bapak 

Suparno sebagai Anggota Kelompok Anggrek KCB dan Ibu Aminah sebagai Ketua 

Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki dan masyarakat setempat sebagai karyawan yang 

sudah dilaksanakan, maka dapat memberikan dampak pada masyarakat lokal yaitu: 

1. Semangat dan keinginan serta pengetahuan peserta dalam melakukan pengembangan 

produk keripik pisang semakin meningkat. 

2. Dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

3. Mengurangi angka pengangguran 

4. Produk keripik pisang dapat dijadikan oleh-oleh khas Kp. Beting Muara Gembong 
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5. Semangat untuk berwirausaha membuka usaha produk keripik pisang 

6. Hasil dari kegiatan ini terlihat ada peningkatan kemampuan mitra dalam berwirausaha 

dalam memproduksi dan menjual produk 

7. Dengan adanya produk yang bersih dan berkualitas, banyaknya varian rasa dan 

pengemasan yang baik dan menarik akan menambah nilai jual produk keripik pisang 

antara lain: 

a. Keripik pisang rasa asin yang sebelumnya Rp 20.000 per 500 gram menjadi 

Rp 22.500 

b. Keripik pisang rasa manis yang sebelumnya Rp 22.500 per 500 gram 

menjadi Rp 25.000 

c. Keripik pisang rasa sambal balado Rp 27.500 

d. Keripik pisang rasa cokelat Rp 27.500 

e. Keripik pisang rasa jahe Rp 27.500 

f. Keripik pisang rasa gula aren Rp 27.500 

 

5.3. Kontribusi Terhadap Sektor Lain 

Dengan pengolahan produk keripik pisang pada Bapak Suparno sebagai 

Anggota Kelompok Anggrek KCB dan Ibu Aminah sebagai Ketua Kelompok Wanita 

Tani Sumber Rejeki dan masyarakat setempat sebagai karyawan giat dan semangat untuk 

mengolah buah pisang tersebut menjadi produk cemilan berupa keripik dengan beberapa 

varian rasa meliputi asin, manis, sambal balado, cokelat, jahe dan gula aren. Hal ini akan 

memberi dampak pada sektor lain seperti: 

1. Meningkatnya sektor pertanian buah pisang, sehingga meningkatnya petani yang 

mengelola pohon pisang karena sebagai pemasok bahan keripik singkong 

2. Meningkatnya industri rumah tangga yang mengolah makanan jadi yaitu 

bertambahnya masyakarat Kp. Beting mengelola buah pisang menjadi keripik pisang 

3. Meningkatnya toko oleh-oleh yang menyediakan produk keripik pisang di Kp.Beting 

4. Meningkatnya pendapatan toko plastik karena mampu menyediakan plastik 

berbentuk  pouch 

5. Meningkatnya pendapatan toko percetakan karena mampu mencetak desain logo        

kemasan 
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BAB 6 

KENDALA/HAMBATAN DAN TINDAK LANJUT 

 

6.1. Kendala/Hambatan 

Setelah diadakan monitoring dan evaluasi, kegiatan pemasaran digital untuk 

keripik pisang ini tidak berjalan dengan lancar. Hal ini karena Bapak Suparno dan Ibu 

Aminah telah berusia 50 tahun sehingga mereka sangat sulit menerapkan pemasaran 

secara digital sebab dengan pemasaran konvensional, mereka sudah banyak memiliki 

konsumen seperti, toko, pasar dan reseler. Kemudian masyarakat setempat yang menjadi 

karyawan adanya keterbatasan memiliki hp android, sehingga mereka tidak dapat 

membantu Bapak Suparno dan Ibu Aminah untuk memasarkan produk secara online. 

Untuk membuat keripik pisang dibutuhkan bahan baku buah pisang yang 

berkualitas baik. Walaupun banyak kebun pisang di Kp. Beting Muara Gembong, tidak 

semua buah pisang yang dihasilkan memiliki buah pisang yang berkualitas tinggi dan 

baik. Sehingga Bapak Suparno sebagai pemilik usaha harus memiliki pengetahuan tentang 

pengawasan kualitas bahan baku buah pisang. Yang menjadi kendala bagi Bapak Suparno 

adalah belum mendapatkan SDM Quality Control bahan baku buah pisang. Sehingga jika 

Bapak Suparno sakit maka tidak ada menggantikannya, maka untuk mendapatkan bahan 

baku buah pisang untuk sementara ditunda karena Bapak Suparno sakit. 

 

6.2. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut setelah kegiatan pemasaran digital untuk keripik pisang adalah 

pelatihan secara bertahap kepada para peserta, karena pendidikan akhir Bapak Suparno, 

Ibu Aminah dan masyarakat setempat yang menjadi karyawan adalah tamatan SD dan 

tamatan SMP, maka pelatihan pemasaran digital harus dilakukan secara bertahap, tidak 

langsung instan, harus melalui proses dan bertahap. Kemudian tentang SDM Quality 

Control, dari Bapak Suparno harus dapat merekrut satu atau dua karyawan dan diajarkan 

serta didik bagaimana cara mendapatkan bahan baku buah pisang yang berkualitas tinggi 

dan baik. 
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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Bapak Suparno sebagai salah satu anggota Kelompok Anggrek KCB membentuk 

sebuah organisasi usaha yang bernama Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki yang 

dipimpin oleh Ibu Aminah (Istri Bapak Suparno) sebagai ketuanya, kemudian anggota 

Kelompok Wanita Tani Sumber Rejeki adalah masyarakat sekitarnya yang menjadi 

karyawan pada usaha keripik pisang. Permasalahan yang dihadapi oleh Bapak Sumarno 

dan Ibu Aminah di Kp. Beting Muara Gembong adalah belum mampu menerapkan 

hygiene sanitasi makanan pada pengolahan keripik pisang dan belum mengembangkan 

beberapa macam varian rasa juga belum dikemas dengan baik dan menarik, juga belum 

dapat memasarkan secara digital. Dengan permasalahan tersebut, kami sebagai Tim 

Pengbadi, maka akan memberikan pelatihan hygiene sanitasi, pengembangan beberapa 

varian rasa, pengemasan, pemasaran digital. Oleh karena itu pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dalam upaya mendampingi usaha keripik pangan lokal pada industri rumah 

tangga ini agar meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat. 

Berdasarkan hasil pre-test dan pos-test diketahui bahwa presentase sebelum 

dilakukan pelatihan tingkat pengetahuan responden tentang hygiene sanitasi, 

pengembangan varian rasa dan pengemasan sangatlah rendah. Setelah mendapatkan 

pelatihan varian rasa, pengetahuan mereka bertambah di atas 80% dari 20 orang. 

Sedangkan hasil pre-test dan pos-test pelatihan tentang pemasaran digital. 

Sedangkan hasil pre-test dan pos-test tentang pemasaran digital sebelum 

dilakukan pelatihan pengetahuan mereka sangatlah rendah. Setelah mendapatkan pelatihan 

kemasan, pengetahuan mereka belum bertambah karena di bawah 50% dari 20 orang 

peserta. Hal ini karena Bapak Suparno dan Ibu Aminah telah berusia 50 tahun, mereka 

sangat sulit menerapkan pemasaran secara digital sebab dengan pemasaran konvensional, 

mereka sudah banyak memiliki konsumen seperti, toko, pasar dan reseler. Kemudian 

masyarakat setempat yang menjadi karyawan adanya keterbatasan memiliki hp android, 

sehingga mereka tidak dapat membantu Bapak Suparno dan Ibu Aminah untuk 

memasarkan produk secara online. 
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7.2.  Saran  

Dengan banyaknya konsumen yang membeli produk keripik pisang, diharapkan 

Bapak Suparno dan Ibu Aminah selalu menjaga kualitas produk dan kemasannya sehingga 

konsumen terutama reseller dapat menjadi mitra agar reseller tersebut dapat memasarkan 

secara online di media social meliputi Facebook, Instagram, Twitter, Youtube dan Whats 

Apps. 

Diharapkan adanya pelatihan pemasaran digital secara bertahap, karena 

pengetahuan tentang teknologi digital sangat rendah, dengan bertahapnya pelatihan ini 

akan membuat Bapak Suparno, Ibu Aminah dan masyarakat setempat dapat melakukan 

penjualan secara online yang akan memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam 

melakukan transaksi jual beli online. 



 25    

LAMPIRAN 



 

PELATIHAN HYGIENE SANTISASI 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PELATIHAN PENGEMBANGAN 

VARIAN RASA 
 

 

 

 

 

 

Rase Cokelat 

 

 

Rasa Jahe 

 

 
 

Rasa Gula Aren 

 

 

Rasa Sambal Balado 



 

 

PELATIHAN PENGEMASAN DAN 

PEMASARAN DIGITAL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MONITORING DAN EVALUASI 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PERALATAN YANG DIBERIKAN KEPADA PAK 

SUPARNO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PERALATAN YANG DIBERIKAN KEPADA PAK 

SUPARNO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PERALATAN YANG DIBERIKAN KEPADA PAK 

SUPARNO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR HADIR PESERTA PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAPORAN PENGGUNAAN DANA 

PROGRAM INSENTIF PENGABDIAN MASYARAKAT TERINTEGRASI DENGAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS 

MERDEKA BERBASIS KINERJA INDIKATOR KINERJA UTAMA BAGI PERGURUAN TINGGI SWASTA TAHUN 

2022 

NO TANGGAL 
NOMOR 

BUKTI 
URAIAN BELANJA SATUAN VOLUME 

BIAYA 

SATUAN 
PAJAK 

JUMLAH YANG 

DIBAYARKAN 

1 HONORARIUM (20%)        

 
4 Desember 2022 No.1A/XII/2022 Narasumber Hygiene Sanitasi OJ 2 

 
1,800,000 

 
90,000 

1,710,000 

 
4 Desember 2022 No.1AA/XII/2022 

Narasumber pengembangan 

varian rasa 
OJ 2 

 
1,800,000 

 
90,000 

1,710,000 

 
9 Desember 2022 No.2A/XII/2022 Narasumber Pengemasan OJ 2 

 
1,800,000 

 
90,000 

1,710,000 

 
9 Desember 2022 No.2AA/XII/2022 

Narasumber Digital 

Marketing 
OJ 2 

 
1,800,000 

 
90,000 

1,710,000 

       
Jumlah 

 
360,000 

 
6,840,000 

 

2 

ALAT DAN BAHAN 

YANG DISERAHKAN 

(40%) 

       

 
8 Desember 2022 1257B Pouch Plastik Bening Unit 250 

 
5,172 

 
- 

1,292,900 

 
9 Desember 2022 378 

Cetak desain logo produk 

varian rasa 
Unit 250 

 
1,600 

 
- 

400,000 

 
10 Desember 2022 No.5/XII/2022 Rak Besi Unit 2 

 
2,000,000 

 
- 

4,000,000 

 
7 Desember 2022 2022.12.07. 

Peralatan Pengolahan Keripik 

Pisang (1) 
Paket 1 

 
5,693,000 

 
- 

5,693,000 

 
8 Desember No.1279 B 

Peralatan Pengolahan Keripik 

Pisang (2) 
Paket 1 

 
4,355,500 

 
- 

4,355,500 

 
10 Desember 2022 No. 2B Wajan Stainless Unit 3 

 
1,584,000 

 
- 

4,750,000 

 
6 Desember 2022 No.232AD 

Spinner Peniris dan Getra 

Penggorengan 
Unit 1 

 
3,908,600 

 
- 

3,908,600 

       
Jumlah 

 
- 

 
24,400,000 

3 BIAYA PELATIHAN        



 

 
 

NO TANGGAL 
NOMOR 

BUKTI 
URAIAN BELANJA SATUAN VOLUME 

BIAYA 

SATUAN 
PAJAK 

JUMLAH YANG 

DIBAYARKAN 

 (20%)        

 
3 Desember 2022 No. 57 Masker Unit 25 

 
3,000 

 
- 

75,000 

 
2 Desember 2022 No. 88 Paper Bag Unit 20 

 
10,000 

 
- 

200,000 

 
3 Desember 2022 No. 1271 

Fotocopi materi hygene 

sanitasi 
lembar 1,000 

 
350 

 
- 

350,000 

 
2 Desember 2022 No. 1272 Blok Note Unit 20 

 

15,000 
 

- 
300,000 

 
9 Desember 2022 No. 888 

Bahan baku untuk mengolah 

keripik pisang 
Paket 1 

 
1,016,000 

 
- 

1,016,000 

 
8 Desember 2022 No. 1015 ATK Paket 1 

 
1,025,000 

 
- 

1,025,000 

 
4 Desember 2022 No. 199 Spanduk Unit 4 

 
167,000 

 
- 

668,000 

 
5 Desember 2022 No. 102 

Seragam dosen dan 

mahasiswa 
Paket 1 

 
795,000 

 
- 

795,000 

 
9 Desember 2022 No. 211 Pisak Kepok Tandon 10 

 
50,000 

 
- 

500,000 

 
8 Desember 2022 No. 789 Rafmassu Kg 10 

 
517,000 

 
- 

517,000 

 
4 Desember 2022 No. 2114 Snack Kotak 30 

 
16,600 

 
- 

498,000 

 
4 Desember 2022 No.3536 Makan Siang Kotak 30 

 
34,000 

 
- 

1,020,000 

 
9 Desember 2022 No. 2377 Snack Kotak 30 

 
16,600 

 
- 

498,000 

 
9 Desember 2022 No.3837 Makan Siang Kotak 30 

 
34,000 

 
- 

1,020,000 

       
Jumlah 

 
- 

 
8,482,000 

3 PERJALANAN (15%)        

 
4 Desember 2022 4233 Bensin Liter 8.19 

 
18,300 

 
- 

150,000 

 
4 Desember 2022 131008 Tol Paket 1 

 
16,000 

 
- 

16,000 

 
4 Desember 2022 49419 Tol Paket 1 

 
7,000 

 
- 

7,000 



 

 
 

NO TANGGAL 
NOMOR 

BUKTI 
URAIAN BELANJA SATUAN VOLUME 

BIAYA 

SATUAN 
PAJAK 

JUMLAH YANG 

DIBAYARKAN 

 
4 Desember 2022 958229 Tol Paket 1 

 
7,000 

 
- 

7,000 

 
9 Desember 2022 117828 Tol Paket 1 

 
16,000 

 
- 

16,000 

 
9 Desember 2022 136442 Tol Paket 1 

 
16,000 

 
- 

16,000 

 
9 Desember 2022 972735 Tol Paket 1 

 
7,000 

 
- 

7,000 

 
9 Desember 2022 8806 Tol Paket 1 

 
16,000 

 
- 

16,000 

 
9 Desember 2022 6121 Tol Paket 1 

 
25,500 

 
- 

25,500 

 
9 Desember 2022 28326 Tol Paket 1 

 
7,000 

 
- 

7,000 

 
9 Desember 2022 488 Nitrogen Paket 1 

 
16,500 

 
- 

16,500 

 
4 Desember 2022 No.1B/XII/2022 Uang Harian Dosen OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
4 Desember 2022 No.1C/XII/2022 Uang Harian Dosen OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
9 Desember 2022 No.2D/XII/2022 Uang Harian Dosen OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
9 Desember 2022 No.2E/XII/2022 Uang Harian Dosen OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
4 Desember 2022 No.1E/XII/2022 Uang Harian Mahasiswa OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
4 Desember 2022 No.1F/XII/2022 Uang Harian Mahasiswa OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
9 Desember 2022 No.2F/XII/2022 Uang Harian Mahasiswa OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
9 Desember 2022 No.2G/XII/2022 Uang Harian Mahasiswa OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
4 Desember 2022 

No.004/KWT- 

TBT/XII/2022 
Sewa Kendaraan Perhari 1 

 
972,000 

 
38,800 

933,200 

 
9 Desember 2022 

No.013/KWT- 

TBT/XII/2022 
Sewa Kendaraan Perhari 1 

 
972,000 

 
38,800 

933,200 

       
Jumlah 

 
77,600 

 
5,590,400 

 MONITORING DAN        



 

 
 

NO TANGGAL 
NOMOR 

BUKTI 
URAIAN BELANJA SATUAN VOLUME 

BIAYA 

SATUAN 
PAJAK 

JUMLAH YANG 

DIBAYARKAN 

 EVALUASI        

 
19 Desember 2022 No. 2546 Snack Kotak 30 

 
16,600 

 
- 

498,000 

 
19 Desember 2022 No.4309 Makan Siang Kotak 30 

 
34,000 

 
- 

1,020,000 

 
19 Desember 2022 No.4A/XII/2022 Uang Harian Dosen OH 1 

 
430,000 

 
- 

430,000 

 
19 Desember 2022 No.4B/XII/2022 Uang Harian Dosen OH 1 

 

430,000 
 

- 
430,000 

 
19 Desember 2022 

No.023/KWT- 

TBT/XII/2022 
Sewa Kendaraan Perhari 1 

 
972,000 

 
38,800 

933,200 

       
1,882,600 

 
38,800 

 
3,311,200 

 SERTIFIKASI        

 
21 Desember 2022 262300 HAKI Poster Paket 1 

 
200,000 

 
- 

200,000 

 
21 Desember 2022 269741 HAKI Video Paket 1 

 
200,000 

 
- 

200,000 

 
23 Desember 2022 269741 Jurnal PKM Paket 1 

 
200,000 

 
- 

200,000 

 
21 Desember 2022 375 MEDIA MASSA Paket 1 

 
300,000 

 
15,000 

285,000 

       
Jumlah 

 
15,000 

 
885,000 

      Total  50,000,000 
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